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Kata Kunci : Abstrak :

Bahan baku Pada Dusun Gili Air, Desa Gili Indah terdapat dua kelompok pengolah dan
ikan, edukasi, pemasar ikan yang terbentuk pada bulan Agustus tahun 2021. Melihat waktu
kelompok terbentuknya maka kelompok pengolah dan pemasar ikan tersebut
masyarakat, memerlukan pendampingan dalam melakukan kegiatan produksi pengolahan
rencana bisnis ikan. Kebutuhan pendampingan bagi kelompok pengolah dan pemasar ikan

tersebut adalah penentuan kapasitas produksi optimal untuk merencanakan
target produksi olahan ikan agar usaha pengolahan ikan yang dilakukan
memberikan keuntungan yang maksimal. Kegiatan pendampingan kelompok
pengolah dan pemasar ikan di Dusun Gili Air dilakukan melalui metode edukasi
dan praktik. Kegiatan edukasi mengenai penentuan target kapasitas produksi
olahan ikan dilakukan dengan menggunakan metode kaji tindak partisipatif
aktif (participatory action program) di lapangan secara aktif. Sementara itu,
kegiatan praktik dilakukan dengan mengumpulkan informasi berdasarkan
pengalaman peserta. Berdasarkan praktik yang dilakukan maka dapat diketahui
bahwa kapasitas produksi optimal yang dilakukan oleh kelompok Putri Bahari
dalam melakukan pengolahan abon ikan adalah 1.200 kg per tahun. Sementara
itu, kapasitas produksi optimal yang dilakukan oleh kelompok Lanter Gili dalam
melakukan pengolahan bakso ikan adalah 920 kg per tahun. Hasil kegiatan yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa kelompok pengolah dan pemasar ikan di
Dusun Gili Air bersedia untuk memanfaatkan ilmu dan informasi yang telah
diberikan dalam melakukan kegiatan pengolahan ikan. Hal tersebut didasarkan
fakta bahwa kelompok tersebut perlu mengetahui kapasitas produksi
pengolahan yang akan dihasilkan agar dapat menyusun strategi yang sesuai
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untuk menghasilkan keuntungan yang optimal. Strategi yang dimaksud adalah
strategi dalam merancang bahan baku ikan yang perlu disediakan, jumlah
packaging, serta pembagian waktu kerja.

Key word : Abstract :

Business plans, There are two fish processing and marketer groups in Gili Air Subvillage - Gili
community Indah Village. That group was formed in August 2021. Looking at the time they
groups, were created, the fish processing and marketer groups need assistance in
education, fish carrying out fish processing production activities. The need for aid to the fish
raw materials processing and marketer group is determining the optimal production capacity

to plan processed fish production targets so that the fish processing business
carried out provides maximum benefits. Assistance activities for fish processing
and marketing groups in Gili Air Subvillage are carried out through educational
and practical methods. Educational activities regarding setting targets for
processed fish production capacity are carried out using active participatory
action program methods in the field. Meanwhile, practical activities are carried
out by gathering information based on participants' experiences. Based on the
practice, it can be seen that the optimal production capacity carried out by the
Putri Bahari group in processing fish floss is 1,200 kg per year. Meanwhile, the
optimal production capacity carried out by the Lanter Gili group in processing
fish balls is 920 kg per year. The results of the activities that have been carried
out show that the fish processing and marketing groups in Gili Air Subvillage are
willing to take advantage of the knowledge and information that has been
provided in carrying out fish processing activities. This is based on the fact that
the group needs to know the processing production capacity that will be
produced in order to develop an appropriate strategy to generate optimal
profits, there is a strategy in designing fish raw materials that need to be
provided, the amount of packaging, and the division of work time.
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PENDAHULUAN

Desa Gili Indah merupakan salah satu desa di Kecamatan Pemenang Kabupaten Lombok Utara.
Desa Gili Indah terdiri dari tiga dusun yaitu Dusun Gili Air, Dusun Gili Meno, dan Dusun Gili Trawangan
(Pemerintah Desa Gili Indah, 2020). Secara khusus, kawasan perairan Desa Gili Indah merupakan
kawasan konservasi perairan nasional yang dikenal dengan Taman Wisata Perairan (TWP) Gili Matra.
Pengelolaan TWP Gili Matra merupakan kewenangan dan tugas dari Balai Kawasan Konservasi Perairan
Nasional (BKKPN) Kupang (Sulaeman et al., 2022). Sebagai kawasan konservasi perairan, salah satu
komponen dalam pengelolaannya adalah pemberdayaan masyarakat (Rusandi et al., 2021). Pada
pemberdayaan masyarakat tersebut, pengelola kawasan konservasi perairan harus melakukan
pendampingan kepada kelompok masyarakat yang telah terdaftar.

Pada Desa Gili Indah, berbagai jenis olahan ikan dapat dilakukan, diantaranya adalah sate,
empek-empek, bakso, ikan, kerupuk, ikan asin. Namun, wanita pesisir di Desa Gili Indah belum
melakukan kegiatan pengolahan ikan secara masif untuk kegiatan ekonomi. Wanita pesisir tersebut
hanya melakukan kegiatan pengolahan ikan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga saja.
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Kemampuan wanita pesisir tersebut dalam melakukan kegiatan pengolahan ikan dapat menjadi modal
awal dalam mengarahkan wanita pesisir di Desa Gili Indah untuk melakukan kegiatan usaha
pengolahan ikan. Peningkatan kemampuan wanita pesisir untuk melakukan kegiatan usaha perlu
dilakukan agar wanita pesisir dapat membantu perekonomian keluarganya, sehingga kesejahteraan
masyarakat pesisir mengalami peningkatan melalui pemanfaatan sumber daya ikan yang ditemukan
di sekitarnya.

Menurut (Gigentika & Hilyana, 2022), ikan yang didaratkan oleh nelayan di Desa Gili Indah
adalah rata-rata 50 kg per trip per hari. Jenis unit penangkapan ikan yang paling banyak mendaratkan
ikan di Desa Gili Indah adalah jaring. Pada Desa Gili Indah tidak terdapat tempat khusus untuk
pendaratan ikan, sehingga ikan-ikan yang didaratkan oleh nelayan di Desa Gili Indah dibawa langsung
ke pengumpul ikan dan dijual kepada konsumen (Pratiwi et al., 2014). Ikan-ikan yang didaratkan di
Desa Gili Indah adalah ikan-ikan dengan harga jual yang rendah. Sementara itu, ikan dengan harga
yang tinggi didaratkan di mainland. Mainland merupakan sebutan untuk Pulau Lombok oleh
masyarakat Desa Gili Indah, terutama di sekitar Lombok Barat dan sekitarnya.

Jenis ikan yang memiliki harga jual yang rendah merupakan potensi yang besar bagi wanita
pesisir untuk digunakan sebagai bahan baku pengolahan ikan. Melalui kegiatan pengolahan ikan, maka
nilai jual dari jenis ikan tersebut akan mengalami peningkatan hingga 10 kali lipat. Hal tersebut
tentunya merupakan alternatif potensi usaha (/ivelihood) yang besar di Desa Gili Indah, sehingga
masyarakat di kawasan Desa Gili Indah tidak hanya tergantung pada kegiatan pariwisata saja. Seperti
yang diketahui bahwa masyarakat di Desa Gili Indah sangat tergantung dengan kegiatan pariwisata
(Murdana, 2019; Aprilina, 2022). Ketergantungan yang besar terhadap pariwisata tersebut menjadi
kekhawatiran karena akan berdampak pada pemanfaatan yang tidak terkendali terhadap kawasan
pesisir dan perairan.

Sejak bulan Agustus — September tahun 2021, Desa Gili Indah memiliki tiga kelompok pengolah
dan pemasar ikan yang berasal dari Dusun Gili Air dan Dusun Gili Meno. Ketiga kelompok tersebut
terbentuk atas inisiasi dari kegiatan COREMAP-CTI lll, dimana terbentuknya kelompok pengolah dan
pemasar ikan diharapkan dapat menjadi alternatif livelihood bagi masyarakat di sekitar kawasan
konservasi perairan. Alternatif livelihood untuk masyarakat di sekitar kawasan konservasi perairan
menjadi sangat penting agar potensi sumber daya alam sekitarnya dapat dimanfaatkan secara optimal
dan mengurangi tekanan pada ekosistem perairan (Noveria & Malamassam, 2015; Paulangan et al.,
2018). Namun, melihat umur dari kelompok pengolah dan pemasar ikan tersebut yang masih sangat
muda, maka perlu adanya pendampingan dalam melakukan kegiatan pengolahan ikan dan pemasaran
hasil olahan ikan. Kegiatan pendampingan yang dibutuhkan oleh ketiga kelompok tersebut
diantaranya adalah penentuan branding, penentuan target pasar, manajemen kelompok dan
keuangan kelompok, hingga pada pemasaran produk olahan ikan. Namun, dari seluruh pendampingan
yang dibutuhkan tersebut, hal yang perlu dilakukan pertama kali adalah penentuan kapasitas produksi
optimal pada setiap jenis olahan ikan. Melalui kapasitas produksi optimal tersebut kelompok pengolah
dan pemasar ikan diharapkan dapat memperoleh keuntungan yang maksimal.

Keuntungan yang maksimal dalam usaha pengolahan ikan merupakan hal yang tidak mudah
terwujud, apalagi jika usaha pengolahan ikan dilakukan secara berkelompok. Dalam satu kelompok
yang terdiri dari beberapa orang yang memiliki pemikiran dan sudut pandang yang berbeda-beda,
sehingga hal tersebut perlu suatu penanganan khusus untuk meminimalisir konflik dan keuntungan
yang maksimal dapat diperoleh. Kelompok usaha pengolahan ikan yang terdiri dari orang-orang yang
tidak akur dan tidak dapat menekan egonya maka dapat dipastikan kegiatan usaha yang dilakukan
akan menjadi collapse. Pemahaman terhadap kemampuan masing-masing anggota kelompok
kemudian menjadi hal penting, termasuk salah satunya kemampuan dalam melakukan produksi,
sehingga dapat dilakukan identifikasi terhadap kemampuan maksimal suatu kelompok dalam
menghasilkan produksi olahan ikan.
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Tujuan dari dilakukannya kegiatan pendampingan kapasitas produksi optimal pada kelompok
pengolah dan pemasar ikan di Desa Gili Indah adalah kelompok tersebut memiliki target bahan baku
ikan yang diolah setiap akan melakukan produksi sehingga jumlah produksi olahan ikan yang dihasilkan
menjadi optimal sesuai dengan kemampuan produksi masing-masing kelompok. Adapun manfaat dari
dilakukannya kegiatan pendampingan tersebut adalah masyarakat memiliki kemampuan dalam
merencanakan bisnis pengolahan ikan dengan cara yang tepat sehingga masyarakat memiliki
keuntungan yang maksimal. Selain itu, pada kegiatan pendampingan tersebut juga diharapkan dapat
memberikan pemahaman dan edukasi kepada kelompok pengolah dan pemasar ikan mengenai
perencanaan bisnis yang baik untuk mengarah pada usaha kecil dan menengah yang berkembang.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pendampingan kepada kelompok pengolah dan pemasar ikan di Desa Gili Indah
difokuskan pada Dusun Gili Air (Gambar 1), dimana pada lokasi tersebut terdapat dua kelompok
pengolah dan pemasar ikan, yaitu kelompok pengolah dan pemasar ikan Putri Bahari dan Lanter Gili.
Pelaksanaan kegiataan pendampingan dilakukan pada tanggal 13 Agustus 2022 di Aula Kantor Desa
Gili Indah. Adapun target peserta dari kegiatan pendampingan tersebut adalah seluruh anggota dari
kelompok Putri Bahari dan Lanter Gili. Sementara itu, peserta yang hadir pada kegiatan pendampingan
tersebut adalah 13 orang dari kelompok Putri Bahari dan 10 orang dari kelompok Lanter Gili.
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Gambar 1. Lokasi pelaksanaan kegiatan pendampingan kelompok pengolah dan pemasar ikan di
Dusun Gili Air, Desa Gili Indah

Sasaran dari kegiatan pendampingan kelompok pengolah dan pemasar ikan di Dusun Gili Air
adalah wanita pesisir di sekitar kawasan konservasi perairan memiliki motivasi dan pemahaman yang
baik dalam memanfaatkan potensi sumber daya pesisir dan laut yang dimiliki oleh Dusun Gili Air
sebagai sumber pendapatan lainnya selain kegiatan pariwisata. Selain itu, sasaran lainnya dari kegiatan
pendampingan kelompok pengolah dan pemasar ikan tersebut adalah dapat meningkatkan efektivas
pengelolaan kawasan konservasi perairan Gili Matra, khususnya melalui kegiatan pendampingan
kelompok masyarakat.

(©Xelel 235



Kegiatan pendampingan kelompok pengolah dan pemasar ikan di Dusun Gili Air dilakukan
melalui metode edukasi dan praktik. Kegiatan edukasi mengenai penentuan target kapasitas produksi
olahan ikan dilakukan dengan menggunakan metode kaji tindak partisipatif (participatory action
program) di lapangan secara aktif. Menurut Igbal et al., 2007, kaji tindak partisipatif merupakan
kombinasi antara penelitian (research) dengan tindakan (action) yang dilakukan secara partisipatif
guna meningkatkan aspek kehidupan masyarakat. Terkait hal tersebut, (Gonsalves et al.,, 2005)
menyatakan bahwa perlu adanya integrasi dan partisipasi berbagai pihak sehingga metode tersebut
dapat terimplementasi dengan baik. Pihak yang dimaksud antara lain tim pelaksana pendampingan,
elemen masyarakat, serta pemangku kepentingan lainnya. Adapun teknik yang diterapkan relatif
sederhana, sehingga kelompok pengolah dan pemasar ikan dapat dengan mudah
mengimplementasikan cara penentuan kapasitas produksi optimal. Sementara itu, kegiatan praktik
dilakukan dengan mengumpulkan informasi berdasarkan pengalaman peserta. Pada seluruh rangkaian
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dilakukan komunikasi dua arah sehingga dapat diketahui
permasalahan yang dihadapi dalam menentukan kapasitas produksi optimal.

Kegiatan pendampingan terkait penentuan kapasitas produksi optimal didasarkan oleh masih
minimnya kemampuan anggota kelompok pengolah dan pemasar ikan di Dusun Gili Air dalam
melakukan perencanaan bisnis. Seperti yang telah disampaikan sebelumnya bahwa kelompok tersebut
baru saja terbentuk dan sebelumnya wanita pesisir di Dusun Gili Air belum pernah melakukan kegiatan
usaha kecil dan menengah secara berkelompok. Penentuan kapasitas produksi optimal ini nantinya
akan dijadikan dasar bagi setiap kelompok pengolah dan pemasar ikan untuk menentukan jumlah
bahan baku ikan yang perlu disediakan, terutama pada saat musim paceklik atau musim tidak ada ikan.

Secara teknis, pendampingan kelompok pengolahan dan pemasar ikan dilakukan melalui
koordinasi antara pemerintah desa, pemerintah kabupaten, pemerintah provinsi, serta perguruan
tinggi. Hal ini dilakukan agar kelompok pengolah dan pemasar ikan mendapatkan pendampingan yang
utuh. Selama ini, pendampingan kelompok masyarakat seringkali tidak tuntas dilakukan karena hanya
dilakukan oleh lembaga tertentu pada aspek tertentu saja. Padahal kelompok masyarakat belum siap
dilepas secara mandiri dalam menjalankan usahanya. Hal tersebut membuat kelompok masyarakat
tidak eksis bahkan bubar sebelum mencapai tujuan yang diharapkan saat pembentukan kelompok.

Pada kegiatan pendampingan penentuan kapasitas produksi optimal untuk kelompok
pengolah dan pemasar ikan di Dusun Gili Air, peralatan yang digunakan adalah alat tulis berupa bolpoin
dan kertas. Selain itu, tim pelaksana menyediakan sebuah laptop untuk menunjukan aplikasi Ms. Excel
yang memungkinkan digunakan dalam membantu dalam menghitung kapasitas produksi optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identitas Kelompok Pengolah dan Pemasar lkan

Inisiasi terbentuknya kelompok pengolah dan pemasar ikan di Desa Gili Indah terjadi pada
proyek COREMAP-CTI Il oleh Bappenas, yaitu sekitar bulan Agustus tahun 2021. Kebutuhan adanya
kelompok pengolah dan pemasar ikan tersebut didasarkan pada salah satu komponen pengelolaan
kawasan konservasi perairan, yaitu pemberdayaan masyarakat, dimana pada komponen tersebut
perlu dilakukan pendampingan kepada kelompok masyarakat untuk dapat mengidentifikasi peran
pengelola kawasan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di sekitar kawasan. Pengelola
kawasan konservasi perairan memiliki kepentingan untuk memaksimalkan pelaksanaan komponen-
komponen pengelolaan untuk mewujudkan efektivitas pengelolaan kawasan konservasi perairan yang
penilaiannya dilakukan setiap tahun oleh Kementerian Kelautan Perikanan.

Kelompok pengolah dan pemasar ikan di Desa Gili Indah tersebar di Dusun Gili Air dan Dusun
Gili Meno. Adapun pada Dusun Gili Air, jumlah kelompok pengolah dan pemasar ikan adalah 2
kelompok yang terdiri dari kelompok Putri Bahari dan Kelompok Lanter Gili. Kelompok pengolah dan
pemasar ikan Putri Bahari terbentuk pada tanggal 16 Agustus 2021 dan ditetapkan melalui Surat
Keputusan (SK) Kepala Desa Gili Indah tanggal 2 September 2021. Sementara itu, kelompok pengolah
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dan pemasar ikan Lanter Gili terbentuk pada tanggal 23 Agustus 2021 dan ditetapkan melalui SK Kepala
Desa Gili Indah tanggal 6 September 2021. Penetapan kelompok masyarakat melalui SK Kepada Desa
merupakan hal yang wajib dilakukan sebagai bentuk legalitas dari kelompok masyarakat tersebut,
apalagi kelompok masyarakat tersebut akan diarahkan menjadi kelompok usaha mikro (Pramesti et
al., 2022).

Anggota kelompok pengolah dan pemasar ikan di Desa Gili Indah hampir seluruhnya adalah ibu
rumah tangga yang tidak memiliki pekerjaan secara ekonomi. Hanya terdapat sekitar tiga orang yang
memiliki pekerjaan sebagai pengumpul ikan untuk membantu suaminya yang bekerja sebagai nelayan.
Selain itu, seluruh anggota kelompok pengolah dan pemasar ikan di Desa Gili Indah telah terbiasa
melakukan kegiatan pengolahan ikan untuk konsumsi rumah tangga mereka, sehingga dapat dikatakan
bahwa sumber daya manusia pada kelompok pengolah dan pemasar ikan di Desa Gili Indah telah
memiliki kemampuan yang layak untuk melakukan kegiatan pengolahan ikan, dimana kegiatan
pengolahan ikan tersebut dapat menjadi bentuk usaha yang menunjang peningkatan kesejahteraan
masyarakat di sekitar kawasan konservasi perairan.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa wanita pesisir memiliki peran
penting dalam peningkatan perekonomian keluarga. Nelayan yang memiliki pendapatan yang tidak
menentu, seringkali melibatkan wanita dalam keluarganya untuk membantu perekonomian keluarga
(Lampe, 1989 dalam Sumrin et al., 2015; Djuwita, 2015; Nurlaili dan Muhartono, 2017; Ansaar, 2018).
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Sanatang 2006; Rahmawati & Karmeli, 2022) juga
menunjukkan bahwa wanita pesisir memiliki peran yang sangat strategis dan berkontribusi pada
kegiatan ekonomi berbasis perikanan dan kelautan, seperti sebagai pedagang pengecer, pengumpul
ikan, pedagang besar, buruh upahan, maupun tenaga pengolah hasil perikanan.

Jenis Olahan lkan yang Diusahakan Oleh Kelompok Pengolah dan Pemasar lkan

Besarnya potensi sumber daya ikan di suatu daerah merupakan peluang untuk usaha
pengolahan ikan di daerah tersebut karena tersedianya bahan baku ikan (Mahreda & Dekayanti, 2012;
Hamzah et al., 2015). Secara khusus, potensi sumber daya ikan yang memiliki harga jual yang rendah
di Desa Gili Indah merupakan potensi bagi usaha pengolahan ikan. Hampir seluruh jenis ikan tersebut
dapat digunakan sebagai bahan baku olahan ikan, dimana jenis ikan yang dimaksud tersebut tidak akan
menghasilkan olahan ikan dengan kualitas buruk baik dari segi tampilan maupun rasa. Sementara itu,
kemampuan sumber daya manusia yang berkualitas dalam melakukan kegiatan pengolahan ikan pada
kelompok pengolahan dan pemasar ikan menyebabkan banyaknya pilihan jenis olahan ikan yang
sangat mungkin untuk dikembangkan. Namun, sebagai permulaan, maka setiap kelompok pengolah
dan pemasar ikan akan melakukan olahan berikut:
1) Poklahsar Putri Bahari akan mengolah abon ikan
2) Poklahsar Lanter Gili akan mengolah bakso ikan
Pemilihan abon ikan dan bakso ikan yang dipilih sebagai jenis olahan oleh kedua poklahsar tersebut
merupakan pemilihan yang tepat karena kedua jenis olahan tersebut termasuk jenis olahan ikan yang
banyak diminati oleh konsumen dan merupakan jenis olahan yang dapat dijadikan sebagai makan
pelengkap saat makan nasi. Selain itu, kedua jenis olahan tersebut merupakan jenis olahan yang
memiliki target pasar luas, mengingat kedua jenis olahan tersebut disukai dari anak-anak, remaja,
hingga orang dewasa. Gambar 2 menunjukkan jenis olahan yang dihasilkan oleh kedua kelompok
pengolah dan pemasar ikan tersebut.
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.
Gambar 2. Olahan abon ikan yang dihasilkan oleh Poklahsar Putri Bahari (a) dan olahan bakso ikan
yang dihasilkan oleh Poklahsar Lanter Gili (b)

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan oleh (Gigentika & Hilyana, 2022), maka setiap
kelompok pengolah dan pemasar ikan tidak hanya memproduksi satu jenis olahan saja. Setiap
kelompok pengolah dan pemasar ikan direncanakan akan memproduksi produk turunan dari jenis
olahan ikan yang utama, yaitu:

1) Poklahsar Putri Bahari yang melakukan pengolahan abon ikan akan memproduksi pula sumpia
abon ikan, dimana isian pastel tersebut adalah abon ikan yang juga dihasilkan oleh kelompok
tersebut (Gambar 3a).

2) Poklahsar Lanter Gili yang melakukan pengolahan bakso ikan akan memproduksi pula bakso ikan
goreng dengan berbagai varian rasa, dimana bakso ikan yang digunakan adalah bakso ikan yang
juga dihasilkan oleh kelompok tersebut (Gambar 3b).

Tujuan dari adanya produksi turunan maupun diversifikasi produk olahan ikan seperti yang disebutkan

di atas adalah untuk memperluas target pasar dari produk yang dihasilkan pada setiap kelompok

pengolah dan pemasar ikan (Damanik et al., 2017; Djojoatmodjo et al., 2020). Harapannya adalah

setiap kelompok pengolah dan pemasar ikan mendapatkan peluang keuntungan yang lebih besar
dibandingkan jika hanya menjual satu jenis olahan ikan saja.

Gambar 3. Sumpia abon ikan yang dihasilkan oleh Poklahsar Putri Bahari (a) dan bakso ikan goreng
yang dihasilkan oleh Poklahsar Lanter Gili (b)

Kapasitas Produksi Optimal

Kapasitas produksi adalah tingkat output maksimum yang dapat dilakukan oleh perusahaan
untuk membuat produk atau menyediakan layanan. Secara spesifik, kapasitas produksi diartikan
sebagai volume atau jumlah produk yang dapat dihasilkan oleh fasilitas produksi dalam periode
tertentu dengan menggunakan sumber daya yang tersedia saat itu (Bachtiar, 2018). Kapasitas dihitung
menggunakan satuan waktu, yaitu berdasarkan hari, minggu, bulan atau tahun (Sihotang dan
Wirangga, 2017). Sementara itu, produksi optimal didefinisikan sebagai produksi yang bisa dilakukan
dalam satu kesepakatan periode waktu tertentu sesuai dengan ketersediaan sumber daya yang dimiliki
dan dapat memberikan keuntungan (Sayuni et al., 2014). Persyaratan untuk dapat kita pergunakan
dalam menghitung kapasitas produksi maksimum, yaitu (Yamit, 2011):
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1. Persediaan bahan baku yang cukup

2.  Sumber daya manusia atau tenaga kerja

3. Peralatan atau mesin yang dapat bekerja secara optimal dan efisien terhadap waktu dan biaya

4. Fasilitas pergudangan atau penyimpanan yang memadai

Dalam rangka melakukan kapasitas produksi, terdapat beberapa pertanyaan pendukung, diantaranya

adalah (Yamit, 2011):

a. Jenis ikan apa yang digunakan? Bagaimana ketersediaannya setiap hari? Bagaimana
ketersediaannya setiap bulan?

b. Berapa jumlah SDM dalam kelompok? Berapa kemampuan masing-masing SDM dalam
berproduksi setiap hari? Berapa kemampuan masing-masing SDM dalam berproduksi setiap
bulan?

c. Peralatan apa yang diperlukan? Peralatan apa yang tersedia? Berapa kapasitas peralatan untuk
sekali produksi?

d. Apakah produk yang dihasilkan langsung dijual atau disimpan terlebih dahulu? Jikan disimpan,
dimana tempat penyimpanannya? Apakah tempat penyimpanan layak secara kualitas dan
kuantitas untuk menjaga mutu produk yang dihasilkan?

Mengetahui kapasitas produksi dapat membantu mengefektifkan sumber daya yang dimiliki
untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. Jika telah dapat mengetahui kapasitas produksi,
maka ada target penjualan yang perlu ditetapkan sehingga produksi dapat dilakukan secara optimal.
Selanjutnya, perlu ada promosi dan penawaran terhadap produk yang dihasilkan sehingga target
penjualan dapat tercapai.

Kapasitas Produksi Usaha Pengolahan Abon lkan dan Bakso lkan

Terkait dengan penggunaan ikan sebagai bahan baku olahan ikan, maka perlu memperhatikan
rendemen dari ikan yang digunakan. Informasi mengenai rendemen dapat digunakan untuk
memprediksi jumlah bahan baku pada kegiatan pengolahan ikan. Secara sederhana, pengetahuan
mengenai rendemen ikan tersebut penting diketahui oleh wanita pesisir di Desa Gili Indah sehingga
mereka dapat mengetahui jumlah bahan baku ikan yang perlu disiapkan ketika akan menghasilkan
produk olahan ikan dengan jumlah tertentu. Setiap jenis ikan memiliki nilai rendemen yang berbeda-
beda. Menurut (Suzuki, 1981), rendemen ikan ditentukan oleh bentuk, umur dan kondisi sebelum atau
sesudah ikan bertelur. Ikan yang berbentuk ellips mempunyai rendemen 60% ke atas, sedangkan ikan
yang berkepala besar atau ikan yang pipih mempunyai rendemen daging 30-40%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa jika 1 ekor ikan berbentuk pipih dengan berat 1.000 gram akan menghasilkan
300 — 400 gram daging ikan. Selain terkait rendemen ikan menjadi daging ikan, wanita pesisir di Desa
Gili Indah juga perlu mempertimbangkan rendemen yang terjadi dari daging ikan menjadi jenis olahan
tertentu. Rendemen daging ikan menjadi abon ikan adalah sekitar 50% dan rendemen daging ikan
menjadi bakso ikan adalah 120%.

Hasil diskusi dengan kelompok pengolah dan pemasar ikan di Dusun Gili Air Desa Gili Indah
menunjukkan bahwa kemampuan kelompok Putri Bahari dalam melakukan sekali produksi abon ikan
adalah 15 kg, sedangkan kelompok Lanter Gili memiliki kemampuan dalam melakukan sekali produksi
bakso ikan adalah 10 kg. Adapun kemampuan produksi yang dilakukan dalam 1 minggu sebanyak 2-3
kali. Kegiatan produksi tidak dilakukan sepanjang tahun karena adanya bulan tidak ada ikan, yaitu
bulan Juni — Agustus. Produksi olahan ikan dilakukan sebanyak 2 kali seminggu pada bulan Februari —
Mei, dan produksi ikan dilakukan sebanyak 3 kali seminggu pada bulan September — Januari.
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diketahui bahwa kapasitas produksi optimal yang dilakukan oleh
kelompok Putri Bahari dalam melakukan pengolahan abon ikan adalah 1.200 kg per tahun. Sementara
itu, kapasitas produksi optimal yang dilakukan oleh kelompok Lanter Gili dalam melakukan pengolahan
bakso ikan adalah 920 kg per tahun.
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Gambar 4. Kondisi saat diskusi terkait kapasitas produksi optimalidengan kelompok pengolah dan
pemasar ikan di Dusun Gili Air

Pemanfaatan Kapasitas Produksi Optimal Pengolahan lkan oleh Kelompok Pengolah dan Pemasar
lkan

Kelompok pengolah dan pemasar ikan di Dusun Gili Air Desa Gili Indah sebenarnya telah mampu
memprediksi kapasitas produksi harian yang bisa mereka hasilkan. Namun, mereka belum mengetahui
bagaimana cara mengidentifikasi dan menganalisis kapasitas produksi berdasarkan ketersediaan
sumber daya manusia, ketersediaan peralatan, dan potensi ketersediaan bahan baku ikan. Melalui
kegiatan pendampingan yang telah dilakukan, kelompok pengolah dan pemasar ikan berhasil
menentukan kapasitas produksi usaha pengolahan ikan yang harus dilakukan. Kemudian kapasitas
produksi tersebut menjadi target penjualan bagi setiap kelompok pengolah dan pemasar ikan.

Tidak sulit dalam melakukan pendampingan dan memberikan informasi kepada kelompok
pengolah dan pemasar ikan di Dusun Gili Air. Hal tersebut karena kelompok pengolah dan pemasar
ikan memiliki semangat dalam melakukan kegiatan usaha, mereka memiliki motivasi yang besar dalam
meningkatkan kemampuan diri. Selain itu, motivasi tersebut juga disebabkan oleh adanya bantuan
peralatan yang diberikan oleh pihak Bappenas kepada kelompok pengolah dan pemasar ikan, sehingga
mereka memiliki terintervensi untuk melakukan kegiatan wusaha pengolahan ikan vyang
menguntungkan.

Hasil diskusi yang dilakukan menunjukkan bahwa kelompok pengolah dan pemasar ikan di
Dusun Gili Air bersedia untuk memanfaatkan ilmu dan informasi yang telah diberikan dalam
melakukan kegiatan pengolahan ikan. Mereka menyatakan bahwa mereka sangat perlu mengetahui
kapasitas produksi pengolahan yang akan dihasilkan agar mereka dapat menyusun strategi yang sesuai
untuk menghasilkan keuntungan yang optimal. Strategi yang dimaksud adalah strategi dalam
merancang bahan baku ikan yang perlu disediakan, jumlah packaging, serta pembagian waktu kerja.
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Gambar 5. Kelompok Putri Bahari dan kelompok Lanter Gili yang mendapatkan pendampingan

@00 240



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan memberikan hasil terkait
kapasitas produksi usaha pengolahan abon ikan yang dilakukan oleh kelompok pengolah dan pemasar
ikan Putri Bahari adalah 1.200 kg ikan per tahun, serta kapasitas produksi usaha pengolahan bakso
ikan yang dilakukan oleh kelompok pengolah dan pemasar ikan Lanter Gili adalah 920 kg ikan per
tahun. Kapasitas produksi tersebut kemudian dimanfaatkan oleh kedua kelompok tersebut dalam
merancang bahan baku ikan yang perlu disediakan, jumlah packaging, serta pembagian waktu kerja.
Saran

Perlu adanya kegiatan pendampingan kepada kelompok pengolah dan pemasar ikan di Desa
Gili Indah terkait pemasaran hasil produk olahan ikan secara digital. Hal ini perlu dilakukan untuk
memperluar target pasar dari produk olahan ikan yang dihasilkan oleh kelompok pengolah dan
pemasar ikan tersebut.
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